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kasih telah tetap berjuang meski lelah, tetap mencoba meski takut, dan tetap percaya meski 

banyak keraguan. Ini bukan akhir dari segalanya, tapi sebuah awal untuk melangkah ke tahap 

kehidupan yang baru.  

 

 

 



 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Strategi Pemerintah Daerah dalam Mitigasi Bencana Longsor di Kota 

Sawahlunto” dengan baik. Shalawat serta salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah menjadi suri teladan dalam kehidupan dan mengajarkan 

pentingnya ilmu pengetahuan bagi umat manusia. Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

dukungan, bimbingan, serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Kedua orang tua penulis yang selalu menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan motivasi 

dalam setiap langkah hidup ini. Doa dan kasih sayang yang tak pernah putus menjadi 

penopang utama dalam menyelesaikan proses akademik ini. 

2. Bapak Dr. Hendri Koeswara, S.IP., M.Soc.Sc selaku Ketua Jurusan Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas, serta Bapak M. 

Ichsan Kabullah, S.IP., M.PA selaku Sekretaris Jurusan Administrasi Publik. 

3. Bapak Dr. Roni Ekha Putera, S.IP., M.PA selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Hendri 

Koeswara, S.IP., M.Soc.Sc selaku Pembimbing II, yang telah meluangkan waktu, 

tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis dengan penuh kesabaran dan 

ketelitian dalam proses penyusunan skripsi ini. Penulis menyampaikan permohonan 

maaf atas segala kekhilafan selama proses bimbingan berlangsung. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Administrasi Publik, serta seluruh dosen pengajar di 

lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas yang telah 

memberikan ilmu, pengalaman, dan bimbingan akademik selama masa perkuliahan. 

5. Staf akademik dan seluruh pegawai Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Andalas yang telah membantu dalam berbagai urusan administratif yang berkaitan 

dengan penyelesaian skripsi ini. 

6. Sekretaris Daerah Kota Sawahlunto, BPBD Kota Sawahlunto, Dinas PUPR Kota 

Sawahlunto, Dinas Sosial Kota Sawahlunto, Perkim Kota Sawahlunto, Kecamatan se 

Kota Sawahlunto, Desa Silungkang Oso, Desa Kubang Tangah, Desa Tumpuk 

Tangah, Desa Lumindai, Desa Taratak Bancah serta seluruh pihak yang telah bersedia 



 

 

menjadi informan dan memberikan data serta informasi yang sangat berharga dalam 

proses penyusunan skripsi ini. 

7. Informan triangulasi dari berbagai lembaga dan organisasi seperti Destana, Tagana, 

KOGAMI, Jemari Sakato, dan BPBD Provinsi Sumatera Barat yang telah 

memberikan kontribusi penting dalam memperkaya data dan perspektif penelitian ini. 

8. Seluruh rekan mahasiswa Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Andalas, khususnya angkatan 2021, atas kebersamaan, dukungan, 

dan semangat selama proses perkuliahan hingga tahap akhir penyusunan skripsi ini. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, namun telah membantu 

secara langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik, 

saran, dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya 

ini di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang administrasi publik dan kebijakan 

mitigasi bencana di tingkat daerah. 

Padang, 16 April 2025 

Yang Membuat Pernyataan,  

 

Tirza Haqia Purnama 

2110847001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

Tirza Haqia Purnama, No. BP 2110847001, Strategi Pemerintah Daerah Dalam Mitigasi 

Bencana Longsor Di Kota Sawahlunto,  Departemen Administrasi Publik, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2025. Dibimbing Oleh: Dr. 

Roni Ekha Putera, S.I.P., M.P.A. dan Dr. Hendri Koeswara, S.I.P., M.Soc.Sc. Skripsi ini 

terdiri dari 161 halaman dengan referensi 9 buku teori, 26 jurnal, 3 peraturan, dan 4 

skripsi.  

Penelitian ini dilatar belakangi karena Kota Sawahlunto merupakan daerah yang 

memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana longsor. Keberadaan bekas tambang 

turut memengaruhi stabilitas lahan, meningkatkan risiko terjadinya longsor, terutama pada 

musim penghujan. Kondisi ini menuntut adanya strategi mitigasi yang komprehensif dari 

pemerintah daerah agar dapat meminimalkan risiko bencana serta melindungi masyarakat 

dari dampak yang ditimbulkan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis strategi 

pemerintah daerah dalam mitigasi bencana longsor di Kota Sawahlunto. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan strategi James Brian Quinn, yang mencakup 

tiga aspek utama: tujuan, kebijakan, dan program. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan 

pemangku kepentingan, observasi di lapangan, serta analisis dokumen kebijakan yang 

berkaitan dengan mitigasi bencana. Analisis dilakukan untuk memahami bagaimana 

pemerintah daerah merancang dan mengimplementasikan strategi mitigasi yang telah 

dirumuskan dalam berbagai dokumen kebijakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPBD Kota Sawahlunto telah memiliki tujuan 

yang jelas dalam meminimalisir resiko bencana ditunjukkan dengan adanya dokumen 

strategis seperti KRB, RPB, dan Rencana Kontinjensi, namun implementasi strategi mitigasi 

masih terkendala anggaran dan sumber daya manusia. Program mitigasi seperti Destana dan 

SPAB berdampak positif terhadap kesiapsiagaan masyarakat, tetapi cakupannya masih 

terbatas pada beberapa desa dan sekolah. Regulasi pembangunan di kawasan rawan longsor 

belum optimal akibat lemahnya pengawasan, sehingga masih terjadi pembangunan yang tidak 

sesuai dengan prinsip mitigasi bencana. Oleh karena itu, sinergi antar instansi, baik di tingkat 

daerah maupun pusat perlu ditingkatkan agar kebijakan dapat diimplementasikan lebih 

efektif. 

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Longsor, Pemerintah Daerah, Strategi, Sawahlunto 



 

 

 

ABSTRACT 

Tirza Haqia Purnama, No. BP 2110847001, Local Government Strategy in Landslide 

Disaster Mitigation in Sawahlunto City, Department of Public Administration, Faculty of 

Social and Political Sciences, Andalas University, Padang, 2025. Supervised by: Dr. 

Roni Ekha Putera, S.I.P., M.P.A., and Dr. Hendri Koeswara, S.I.P., M.Soc.Sc. This 

thesis consists of 161 pages with references including 9 theoretical books, 26 journals, 3 

regulations, and 4 theses. 

This study was conducted due to the high vulnerability of Sawahlunto City to 

landslide disasters. The presence of abandoned mining sites has affected land stability, 

increasing the risk of landslides, especially during the rainy season. This condition demands a 

comprehensive mitigation strategy from the local government to minimize disaster risks and 

protect the community from its impacts. Therefore, this research aims to analyze the local 

government’s strategy in mitigating landslide disasters in Sawahlunto City. 

This study applies James Brian Quinn’s strategy approach, which includes three main 

aspects: objectives, policies, and programs. A qualitative research method was employed, 

using data collection techniques such as in-depth interviews with stakeholders, field 

observations, and analysis of policy documents related to disaster mitigation. The analysis 

was conducted to understand how the local government designs and implements mitigation 

strategies outlined in various policy documents. 

The findings indicate that the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of 

Sawahlunto City has established strategic documents such as the Disaster Risk Assessment 

(KRB), the Disaster Management Plan (RPB), and the Contingency Plan. However, the 

implementation of mitigation strategies still faces challenges, particularly in terms of budget 

limitations and human resources. Mitigation programs such as Disaster-Resilient Villages 

(Destana) and Safe School Programs (SPAB) have positively impacted community 

preparedness for landslides, but their coverage remains limited to only a few villages and 

schools. Regulations concerning construction in landslide-prone areas are not yet fully 

effective due to weak enforcement, leading to continued development in high-risk zones 

without adherence to disaster mitigation principles. Additionally, the lack of inter-agency 

coordination hinders the integration of disaster mitigation policies with spatial planning and 

regional development.  

Keywords: Disaster Mitigation, Landslides, Local Government, Strategy, Sawahlunto 

 


